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Abstract 

Bastari, Ginan. 2018 Pengaruh Model Cooperative Learning Type Make 

A Match Terhadap Penguasaan Konseptual Siswa Kelas IV  SD  Negeri  

6  Kaur. Pembimbing Utama Drs. Irwan Koto, M.A., Ph.D. Pembimbing 

Pendamping Drs. Agus Susanta, M.Ed., Ph.D. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model cooperative 

learning type make a match terhadap penguasaan konseptual siswa kelas 

IV SD Negeri 6 Kaur. Jenispenelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode eksperimen semu, dengan desain The Matching Only Pretest-

Posttest Control Group Design yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 

6 Kaur. Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh siswa kelas IV SD  

Negeri  6  Kaur.  Sampel  yang dipilih adalah kelas  IVA yang berjumlah 

18 siswa sebagai kelas eksperimen, kelas IVB  yang  berjumlah 18 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes 

Pretest-Posttest sebanyak 20 soal obyektif dan 20 soal angket. Data hasil 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan 

inferensial yaitu uji-t. Data hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-

rata pretest kelas ekperimen (40,83 ; SD=13,15) dan posttestkelas 

eksperimen (87,87 ; SD=9,59). Hasil persentase kenaikan nilai rata-rata 

hasil belajar aspek kognitif kelas kontrol 86,9% dan eksperimen 115,2%. 

Kenaikan persentase nilai pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 

kelas kontrol, dapat dilihat dari perbedaan kenaikan  hasil  belajar  

kognitif  sebesar  28,3%.Maka  diperoleh   hasil perhitungan Uji-t pada  

aspek  kognitif yaitu  thitung  (6,074) >ttabel (1,697). Nilai thitung yang 

diperoleh lebih besar dari nilai ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh Model Cooperative Learning Type Make a Match 

Terhadap Penguasaan Konseptual Dan Siswa Kelas IV SD Negeri 6 

Kaur. 

Kata kunci : Model Cooperative Learning, Type Make a Match, 

Penguasaan Konseptual, Sikap Bekerjasama, IPA 
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Pendahuluan  

Berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA, namun upaya yang dilakukan pemerintah belum menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Kualitas Pembelajaran IPA dan tingkat pemahaman siswa 

pada konsep-konsep IPA di Indonesia masih rendah. Data hasil studi Programme for 

International Study Assesment (PISA) tahun 2012 menunjukan bahwa anak-anak    

di Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 peserta, kemampuan sains dengan 

nilai rata-rata sains 382 (OECD, 2013). Kemudian hasil penelitian Third 

International Mathematics  and Science Study (TIMSS) tahun 2011 yang 

diselenggarakan oleh organisasi bahwa kemampuan siswa pada pembelajaran IPA 

di Indonesia berada pada urutan ke 40 dari 42 negara peserta (Wuryastuti, 2008:1). 

Menurut Depdiknas (2006: 31), permasalahan dalam  pembelajaran IPA di 

Indonesia adalah (a) guru tidak mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari dan lingkungan siswa sehingga pengalaman belajar siswa tidak utuh, (b) 

pembelajaran bersifat teacher centered, (c) guru menyampaikan IPA sebagai produk 

akibatnya peserta didik menghafal informasi faktual. Pembelajaran IPA yang 

berpusat pada guru membuat siswa pasif. Penyampaian materi pelajaran melalui 

ceramah sehingga guru menentukan  secara  mutlak materi yang diajarkan kepada 

siswa 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 6 KAUR, memperlihatkan kondisi 

yang relatif sama dengan kondisi yang diungkapkan di atas: (1) guru tidak melatih 

siswa membentuk kelompok kecil untuk  saling kerjasama dan  terlibat  langsung 

secara berkelompok dalam proses pembelajaran siswa cenderung individualistis dan 

jauh dari nilai-nilai kebersamaan, (2) pembelajaran cenderung menjadi monoton 

artinya hanya guru yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, (3) proses 

pembelajaran lebih dominan menggunakan metode ceramah, (4) jarang diberikan 

penghargaan kepada siswa sehingga motivasi belajar siswa kurang, (5) kurangnya 

penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Mulyasa (2010: 21) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA merupakan suatu 

pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan 

diarahkan pada penemuan ilmiah, keterampilan proses  dan  berbuat untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. 

Pembelajaran IPA tidak hanya dilakukan di sekolah saja tetapi dapat 

dilakukan di lingkungan  tempat tinggal siswa. Pengalaman langsung anak terjadi 

pada  siswa  yang diperoleh secara spontan membuat kreatifitas siswa meningkat 

yang berarti akan mengaktifkan  siswa dalam kegiatan belajar. Disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA yang ideal adalah proses pembelajaran yang bukan saja terfokus 

kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses pembelajaran 

yang efektif  mampu memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 

kesempatan dan  mutu  serta dapat memberikan perubahan prilaku dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung karakteristik pembelajaran 

IPA adalah model Cooperative Learning (CL)  Type Make a Match. Karena model ini 

memiliki kelebihan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa seperti belajar 

sambil bermain yang memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan 

inovatif dalam suasana yang menyenangkan sehingga siswa memiliki motivasi 

untuk meningkatkan hasil belajar (Huda, 2013 : 253) 

Pembelajaran IPA memperkenalkan peristiwa-peristiwa alam yang dapat 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti terjadi pergantian siang menjadi 

malam, peristiwa gerhana matahari/bulan, matahari terbit disebelah timur dan 

tenggelam di sebelah barat dan sebagainya, agar dapat memperkenalkan 

peristia-peristiwa tersebut maka  dibutuhkan  suatu model pembelajaran  seperti 

Cooperatip Learning Type Make Mach. 
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Menurut Isjoni (2014: 16), pembelajaran CL adalah model pembelajaran yang 

digunakan untuk mewujudkan kegiatan  belajar mengajar yang berpusat pada siswa 

(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru 

dalam mengaktifkan siswa. Dengan menggunakan model Cooperative Learning Type 

Make a Match diharapkan dapat membantu siswa lebih aktif, kreatif, inovatif dan 

proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dalam memahami materi energi 

dan penggunaannya. Berdasarkan uraian dalam latar belakang, peneliti melakukan 

penelitian tentang: “Pengaruh Model Cooperative Learning Type Make a Match 

Terhadap Penguasaan Konseptual dan Keterampilan Bekerjasama Siswa Kelas IV 

SD Negeri 6 KAUR ”. 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu atau quasy  

eksperiment. Menurut Winarni (2011:  48), penelitian eksperimen merupakan 

penelitian sistematis, logis, dan teliti untuk melakukan kontrol terhadap kondisi 

dengan peneliti memanipulasi stimuli, kondisi eksperimental, kemudian 

mengobservasi pengaruh akibat perlakuan. Pemilihan metode quasy eksperiment 

berdasarkan pendapat Sugiyono (2014:77), “Quasi Eksperimental Design mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel  luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. 

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah posttest  only  control group 

design, rancangan penelitian disajikan seperti Gambar 1. Eksperimen semu memiliki 

dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelompok dengan perlakuan  menggunakan model Cooperative 

Learning Type Make a Match dan pada kelas kontrol, pembelajaran tidak 

menggunakan model Cooperative Learning Type Make a Match. 

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain The Matching Only 

Pretest-Posttest Control Group Design. Menurut Fraenkel  dan Norman dalam 

Winarni (2011 : 53 ), karakteristik penelitian ini, yaitu: (1) pencocokan terhadap 

subjek pada kelompok kontrol dan eksperimen; (2) dilakukan pretest dan posttest; (3) 

tidak menjamin terpenuhi ekuivalensi; (4) proses matching tidak secara random,  (5)  

generalisasi  lemah. 

Setelah data dinyatakan  normal  dan homogen, kemudian kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan Model Cooperative Learning Type Make 

a Match sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran. Setelah itu kedua kelas dites dengan tes yang sama sebagai tes 

akhir (posttest). Hasil kedua tes akhir dibandingkan (diuji perbedaanya). Demikian 

pula antara tes awal dengan tes akhir pada masing-masing kelas, Perbedaan yang 

berarti (signifikan) antara kedua hasil tes akhir pada kelas eksperimen 

menunjukkan pengaruh perlakuan yang diberikan. Selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam penelitian ini, sekolah yang terpilih adalah SD Negeri 6 KAUR. 

Selanjutnya diacak kembali untuk menentukan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, terpilih kelas IVA yang berjumlah 29 Siswa dan Kelas IVB yang 

berjumlah 28  Siswa. Dengan jumlah keseluruhan sampel adalah 57 Siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

 Penguasaan  konseptual  yang diukur pada siswa kelas IVA dan  IV  B SDN 6 

Tanjung Ganti, merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pretest dan 

posttest pada lembar tes yang diberikan pada kedua kelas,yaitu kelas eksperimen 

(IVA) dan kelas kontro (IV B). Perolehan data hasil penelitian dapat diuraikan 

seperti padatabel berikut. 

 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas hasil pretest 

menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 40,83 lebih  besar dari rata-

rata kelas control yaitu 37,39.Nilai standard deviasi kelas eksperimen yaitu 13,15  
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lebih  besar dari kelas kontrol yaitu 10,86. Nilai varian kelas eksperimen yaitu 

172,85 lebih besar dari kelas kontrol yaitu 118,02.Artinya, nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol disimpulkan 

bahwa perbandingan keragaman sampel pada kelas eksperimen lebih menyebar 

(bervariasi) dari rata-ratanya disbanding keragaman sampel pada kelas 

kontrol. Kemudian berdasarkan varian kelompok pretest, dapat disimpulkan bahwa 

persebaran nilai hasil observasi terhadap rata-rata pada kelompok eksperimen lebih 

luas dari pada kelompok kontrol. 

Sebelum melakukan proses pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu IV A 

dan kontrol yaitu IV B, terlebih dahulu kedua kelas tersebut diberikan lembar 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa di dua kelas 

tersebut sama. Hal ini  dilakukan  agar  pengaruh yang diperoleh setelah dilakukan 

perlakuan yang berbeda antara kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan pengaruh yang murni akibat  dari  perlakuan yang diberikan, sehingga 

siswa memiliki motivasi untuk meningkatkan hasil belajar.  

Pembelajaran pada kelas eksperimen di kelas IVA dengan menggunakan 

Model Cooperative Learning Type Make  a  Match meliputi pembagian kelompok, 

menyiapkan  kartu,  membagikan kartu, mencari pasangan, penghargaan dan 

hukuman. Pada tahap pembagian kelompok ini, peneliti mengelompokan siswa ke 

dalam 4 kelompok yaitu 2 untuk kelompok pertanyaan dan 2 untuk kelompok 

jawaban, dengan adanya kooperatif atau kerja sama antar siswa selama proses 

pembelajaran akan menjadikan siswa saling menghargai pendapat orang lain, 

bergotong royong dalam menyelesaikan masalah. 

Secara umum Model Cooperative Learning TypeMake a Matchdapat 

memberikan peningkatan hasil belajar siswa. Menurut Rusman (2014:223- 224) 

Langkah-langkah model Cooperative LearningType Make a Match (membuat 

pasangan) ini adalah sebagai berikut: Guru menyiapkan beberapa konsep/topik yang 

cocok untuk sesi review (satu sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu jawaban 

beserta gambar); Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan 

jawaban atau soal dari kartu yang dipegang; Peserta didik mencari pasangan  yang  

mempunyai  kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban), peserta  

didik yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi point); Setelah 

itu babak selanjutnya dicocokkan lagi agar tiap  peserta  didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya. 

Model Cooperative Learning Type Make a Match ini, peneliti menggunakan 

media  kartu  yang dibuat dari kertas karton. Kartu-kartu ini digunakan untuk 

menuliskan soal dan jawaban terkait materi yang kemudianakan diberikan ke siswa 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penggunaan Model Cooperative 

Learning Type Make a Match ini siswa juga dilatih untuk dapat menguasai materi 

secara cepat, berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik, misalnya ketika masing- 

masing siswa mendapat kartu  soal atau jawaban yang diberikan  oleh guru, siswa 

akan mengingat-ingat materi yang dimaksud dalam kartu tersebut, sehingga ketika 

berkomunikasi dengan teman lainnya untuk mencari pasangan atas soal atau 

jawaban dari kartu yang dimilikinya akan lebih mudah dan cepat. 

 Setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 

pasangan masing-masing. Siswa yang dapat mencocokan kartu soal dan kartu 

jawaban sebelum batas waktu diberi point, dengan begitu siswa lebih tertarik 

dengan suasana belajar sambil bermain. 

Model Cooperative Learning Type Make a Match yang telah dilakukan dapat 

dijadikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa dengan tidak hanya datang, 

duduk,  mencatat  materi, dan mengerjakan soal saja, melainkan belajar dilakukan 

dengan permainan memasangkan kartu yang dimilikinya kemudian dipasangkan 

dengan kartu yang dimiliki oleh temannya yang lain. Permainan dalam 

pembelajaran seperti ini tentu saja tujuan awalnya ialah menyampaikan materi 

yang sedang diajarkan. 
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Seperti yang disampaikan Suprijono (2009:94) bahwa model pembelajaran 

Make a Match adalah sebuah model pembelajaran yang menitik beratkan pada 

permainan, yaitu permainan antara mencari pasangan yang sesuai dengan topik 

atau bahan yang sedang dipelajarinya, atau mencari pasangan antara pertanyaan 

dengan jawaban.Pada saat pembelajaran di kelas kontrol yaitu pembelajaran  yang 

berlangsung secara konvensional. Peneliti memberikan  penjelasan   tentang materi 

energi dan penggunaannya. Peneliti meminta salah satu siswa untuk maju ke depan 

kelas, untuk menjawab pertanyaan yang  ada dipapan tulis dan melakukan tanya 

jawab atas apa yang telah dibuat oleh salah satu siswa tadi, tetapi siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran karena guru  hanya  menggunakan buku cetak saja tanpa 

menggunakan model pembelajaran. 

Dengan adanya perbedaan perlakuan yang  diberikan  antara kelas 

eksperimen dengan  kelas kontrol menyebabkan kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan menggunakan Model Cooperative Learning TypeMake a 

Matchhasil belajar kognitif lebih tinggi secara signifikan karena dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Seperti halnya menurut Huda (2013: 253) 

Model Cooperative Learning TypeMake a Matchdapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, karena adanya unsur permainan 

dengan seperti itu  dapat meningkatkan  motivasi   belajar siswa, sehingga hasil 

belajar kognitif pun meningkat. 

Dalam penelitian ini, yang diukur yaitu hasil belajar kognitif. pada tingkat 

pengetahuan (C1) sebagai ingatan atau hafalan terhadap suatu meteri, kemudian 

hasil belajar yang diukur yaitu pada tingkat pemahaman (C2) yang didefenisikan 

sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi yang telah dipelajari, 

selanjutnya aspek kognitif yang diukur yaitu pada tingkat aplikasi(C3) yang 

didefenisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan dan selanjutnya aspek 

kognitif  yang diukur yaitu pada tingkat analisis (C4) yang  didefenisikan  sebagai 

usaha untuk bisa menganalisis dan menghubungkan dengan keadaan  yang 

sebenarnya. 

Pada aspek kognitif C1 dalam Model Cooperative Learning Type Make a 

Match ini siswa  dituntut  untuk mengingat kartu pertanyaan, sehingga aspek 

kognitif C1  meningkat. Pada aspek kognitif C2 dalam model ini siswa dituntut 

untuk memahami kartu soal dan kartu jawaban yang  mereka  miliki, sehingga 

aspek kognitif  C2 meningkat. Pada aspek kognitif C3 siswa dituntut  mencocokkan  

kartu dan mencari pasangan pasangan mereka masing-masing, sehingga aspek 

kognitif C3 meningkat. Pada aspek kognitif C4  siswa  dituntut untuk menganalisis 

dan membedakan mana pertanyaan dan jawaban yang cocok dalam waktu tertentu, 

sehingga aspek kognitif C4 meningkat. 

           Pembelajaran yang menggunakan Model Cooperative Learning Type Make a 

Match memberikan hasil yang lebih baik, dan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan terlihat dari hasil persentase kenaikan nilai rata-rata hasil belajar aspek 

kognitif kelas kontrol 86,9% dan eksperimen 115,2%. Kenaikan persentase nilai pada 

kelas eksperimen  lebih  besar dari pada kelas kontrol, dapat dilihat dari perbedaan 

kenaikan hasil belajar kognitif sebesar 28,3%.Dalam artian bahwa dengan 

menggunakan Model Cooperative Learning Type Make a Match akan meningkatka 

hasil belajar siswa, menurut Huda (2013: 253) hal ini dikarenakan ada beberapa 

kelebihan menerapkan  Model Cooperative Learning Typ eMake a Match yang 

diantaranya adalah : 

a.Setiap siswa dilatih untuk berpikir cepat dan tepat dalam menyelesaikan 

peryataan dengan benar. Kendala yang dihadapi adalah waktu yang kurang. 

Sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mencocokan kartu dengan tepat sesuai 

waktu yang  ditentukan.  Untuk mengatasi  masalah  tersebut,  siswa harus  

belajar  terlebih dahulu sebelum pelajaran mulai sehingga saat mencocokan kartu 

dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat waktu. 

b.Siswa aktif terlibat dalam menyelesaikan pasangan kartu secara bersama-sama 

sehingga dapat mengurangi kebosanan siswa selam proses pembelajaran. 
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c.Siswa lebih  bersemangat selama proses pembelajaran. Karena siswa dituntut 

kerja bersama-sama dengan teman satu kelompok agar dapat 

menyelesaikanpasangan kartunya tepat pada waktunya. 

d.Siswa dituntut untuk mencocokan pasangan kartunya, hal ini dapat merangsang 

keingintahuan siswa untuk  mempelajari materi pelajaran. 

 Perolehan skor kemampuan kerjasama siswa pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada 

skor rata- rata kemampuan kerjasama siswa kelompok kontrol 86,9% dan 

eksperimen 115,2%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang 

signifikan antara skor kemampuan kerjasama siswa kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. Penelitian penerapan model Cooperative Learning Type Make a 

Match menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada setiap aspek kemampuan 

kerjasama.  

 Dengan mencocokan kartu pertanyaan dan kartu jawaban antar siswa dalam 

kelompok melakukan diskusi dan bertukar pendapat mengenai cara mengerjakan 

tugas yang tepat, Tampak adanya kebersamaan siswa dalam kelompok untuk 

menjadi tim  dalam  mencocokan pasangan kartu yang tepat, siswa dengan 

kompak membagi tugas dalam mencari pasangan kartu dengan berbagi tugas, ada 

yang menyusun kartu dan membaca sumber. 

 Pada kegiatan pembelajaran ini siswa bekerjasama mencar pasangan kartu 

pertanyaan dan kartu jawaban yang sudah diberikan oleh  guru. Selain kekompakan 

dan kebersamaan hasil dari kegiatan  kerjasama  ini dapat menghasilkan sikap 

bekerjasama dengan baik karena mereka mampu mempelajari materi tidak hanya 

dengan menghafal namun juga dengan bermain dalam kelompok dan bertukar 

pendapat anatar teman.  

 Siswa dapat berpatisipasi penuh saat pembelajaran, karena model ini dituntut 

agar dapat mengkonstruk pengetahuan mereka. Setiap anggota kelompok memiliki 

tanggungjawab masing-masing dalam mengerjakan tugas, sehingga tidak ada yang 

dianggap  menumpang  kepada anggota yang lain. Pada penelitian ini siswa dilatih 

untuk bekerja dengan teman, mampu meningkatkan keterlibatan belajar, berbagai 

ide-ide dan menanggapi reaksi orang lain meningkatkan pemikiran dan pemahaman 

mendalam. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di SD Negeri 6 Tanjung Ganti dan 

pengolahan data, analisis serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Model Cooperatif Learning Type Make A Match Terhadap 

Penguasaan Konseptual Siswa Kelas IV  SD Negeri 6 Tanjung Ganti.  Hal  ini dapat 

terlihat dari hasil belajar kognitif siswa pretest dan posttest yang menunjukkan 

hasil posttest kelas eksperimen lebih baik dari hasil posttest kelas kontrol. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Keragaman 

sampel pada kelas eksperimen lebih menyebar (bervariasi) dari rata-ratanya 

dibanding sampel pada kelas kontrol. 

Saran 

 Penelitian ini hanya meneliti satu sekolah yaitu SD Negeri 6 Kaur, saya 

berharap dapat dilaksanakan dibeberapa sekolah  dasar  lain   di   kabupaten Kaur. 

Dalam penelitian ini hanya melihat hasil konseptual siswa sedangkan didalam 

model pembelajaran   cooperative learning type make match  masih  terdapat banyak 

hal yang perlu dilihat seperti sikap bekerjasama  dan semangat belajar juga dapat 

dilihat. 
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